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Abstract. The mathematics performance of Indonesian students is low. Many factors affect students' mathematics 

performance, including math anxiety and math self-efficacy. This study was conducted to determine whether there is 

a mediating role of math self-efficacy on the effect between math anxiety and math performance. This is a quantitative 

research with a mediated path analysis model. The subjects were 236 students who were taken using a proportionate 

stratified random sampling technique. To measure math anxiety and math self-efficacy, each used adaptations of the 

Scale for Assessing Math Anxiety in Secondary School (SAMAS) and Alat Ukur Efikasi Matematika Indonesia 

(AUKEMI). And the original score of the final semester exam to measure mathematics performance. The results 

showed (1) there is no direct effect between math anxiety and mathematics performance; (2) math self-efficacy fully 
mediates the effect between math anxiety and mathematics performance; (3) math anxiety has a negative effect on 

math self-efficacy. 
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Abstrak. Prestasi matematika siswa Indonesia tergolong rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi matematika 

siswa, diantaranya adalah kecemasan matematika dan efikasi diri matematika. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat peran mediasi efikasi diri matematika pada pengaruh antara kecemasan matematika 

dan prestasi matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model analisis jalur mediasi. Subjek 
penelitian berjumlah 236 siswa yang diambil dengan teknik proportionate stratified random sampling. Untuk 

mengukur kecemasan matematika dan efikasi diri matematika, masing-masing menggunakan adaptasi dari Scale for 

Assessing Math Anxiety in Secondary School (SAMAS) dan Alat Ukur Efikasi Matematika Indonesia (AUKEMI). Serta 

nilai asli ujian akhir semester untuk mengukur prestasi matematika. Hasil penelitian menunjukkan (1) tidak ada 

pengaruh langsung antara kecemasan matematika dan prestasi matematika; (2) efikasi diri matematika memediasi 

secara penuh pengaruh antara kecemasan matematika dan prestasi matematika; (3) kecemasan matematika 

berpengaruh negatif terhadap efikasi diri matematika. 

Kata Kunci – Efikasi diri matematika; kecemasan matematika; performa matematika 

I. PENDAHULUAN  

Berdasarkan hasil survei PISA (Programme for International Students Assesment), siswa Indonesia memperoleh 

rata-rata skor pengetahuan dan kecakapan dalam matematika sebesar 386 dari rerata skor matematika PISA tahun 

2015 sebesar 490 [1], dan mengalami penurunan pada PISA tahun 2018 dengan memperoleh skor 379 dari rerata skor 

matematika PISA sebesar 489 [2]. Sebagai tambahan, hasil PISA 2018 menunjukan bahwa hanya 28% siswa indonesia 

yang memperoleh skor level 2 (level minimum) ke atas dan hanya 1% siswa yang memperoleh skor level 5 ke atas 

pada bidang matematika [3]. Hasil tersebut dapat disimpulkan jika performa matematika siswa Indonesia masih 

tergolong rendah dan masih banyak siswa yang belum mencapai level minimum.  

Kondisi serupa juga terjadi pada salah satu sekolah menengah pertama, MTs Nurul Huda Sedati. Dari hasil 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di tahun 2021, sekolah tersebut memperoleh nilai 1,82 pada bidang 

numerasi, dari kompetensi minimum dengan rentang 1,80 – 2,09. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam hal numerasi masih terbilang kurang walaupun sudah mencapai kompetensi minimum, dan hanya 40% 

siswa yang mencapai kompetensi dasar. Sementara terdapat 2,52% siswa yang berada dibawah kompetensi dasar dan 

memerlukan penanganan khusus. 

Sudah banyak penelitian yang meneliti tentang prestasi matematika, seperti [4]–[7]. Namun, belum ada penelitian 

yang secara jelas menjelaskan apa itu performa matematika. Pada penelitian ini performa matematika didefinisikan 

berdasarkan definisi kemampuan matematika, yang mengacu pada kemampuan menggunakan angka (yaitu 

representasi angka dasar, aritmatika sederhana, dan keterampilan operasi) dan memecahkan masalah matematika 

(yaitu menemukan solusi atau strategi dari representasi abstrak hubungan matematika dalam masalah yang kaya 
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konteks) [8]. Performa matematika dapat juga didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa dalam bidang 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tercermin dari kebiasaan berpikir dan cara mereka menyelesaikan masalah 

matematika. Dengan demikian, performa matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam belajar 

dan mengerjakan atau menyelesaikan soal-soal matematika [9]. 

Kondisi performa matematika siswa yang rendah tersebut patut dikhawatirkan. Pasalnya, matematika menjadi 

salah satu ilmu yang sangat penting dan menjadi pendukung dalam berbagai aspek kehidupan, serta memiliki 

keterkaitan dengan berbagai ilmu lainnya [10]. Matematika juga menjadi bagian penting dalam membangun 

keterampilan yang dibutuhkan di era masyarakat modern saat ini [11], [12]. Diperlukan upaya untuk mencari tahu 

faktor apa yang paling berperan dalam mempengaruhi performa matematika siswa, sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar rujukan dalam mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan performa matematika siswa yang masih rendah.  
Ada beberapa faktor yang sering disebutkan dalam mempengaruhi performa matematika siswa. Penelitihan 

terdahulu menyebutkan bahwa math anxiety berkorelasi negatif dengan performa matematika siswa [5], [7], [13]. 

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa. Hasil studi PISA pada tahun 

2012 melaporkan bahwa 59% siswa sering merasa khawatir bahwa pelajaran matematika akan sulit bagi mereka, 33% 

menyatakan bahwa mereka merasa sangat tegang saat harus menyelesaikan pekerjaan rumah matematika, dan 31% 

lainnya menyatakan bahwa mereka merasa gugup saat menyelesaikan soal matematika [13], [14]. Keadaan ketika 

individu merasa cemas, tegang, dan takut ketika berhadapan dengan tugas-tugas matematika didefinisikan sebagai 

kecemasan matematika. [4], [15]. Kecemasan matematika juga didefinisikan sebagai ketakutan yang intens dan negatif 

serta respon emosional terhadap matematika [16], [17]. 

Kecemasan matematika sering dianggap sebagai masalah di kalangan siswa [18]. Orang yang mengalami 

kecemasan matematika akan sulit untuk menyerap informasi dan mempelajari konsep, mempengaruhi kualitas 
pembelajaran, dan hasil belajar yang tidak maksimal, sehingga akan menurunkan prestasi matematika siswa [19]. 

Sebuah meta-analisis dari 49 artikel penelitian mengidentifikasi adanya hubungan negatif yang kuat antara kecemasan 

matematika dan prestasi matematika. [7]. Selain itu, kecemasan matematika menunjukkan hubungan negatif dengan 

kemampuan berhitung siswa [20], dan memiliki efek jangka panjang dalam pembelajaran, yang membuat mereka 

rentan terhadap berbagai perilaku belajar yang berbahaya yang dapat menghambat prestasi siswa [13], [21]. 

Sedangkan pada penelitihan lain menyebutkan jika math self-efficacy juga mempunyai pengaruh terhadap 

performa matematika siswa [6], [22]. Performa matematika sering dikaitkan dengan kepercayaan diri, dan salah satu 

aspek terpenting dari kepercayaan diri adalah efikasi diri [22], [23]. Efikasi diri mengacu pada pertimbangan seberapa 

besar keyakinan seseorang tentang kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya dalam melakukan beberapa 

aktivitas belajar dan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran [24], [25]. Sedangkan math self-

efficacy didefinisikan sebagai keyakinan atau penilaian diri siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 
masalah matematika tertentu dan tugas-tugas yang berkaitan dengan matematika [26].  

Penelitian terdahulu menemukan bahwa ada efek timbal balik yang positif antara math self-efficacy dan performa 

matematika dan membaca [22]. Siswa yang memiliki math self-efficacy yang lebih tinggi cenderung memiliki 

performa yang baik dalam tes prestasi matematika [27]. Selain itu, siswa yang memiliki math self-efficacy yang tinggi 

dapat memperoleh performa matematika yang lebih baik [6], dan dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses 

pembelajaran [26]. Dengan demikian, jika siswa memiliki efikasi diri matematika yang tinggi, maka performa 

matematika mereka juga akan meningkat dan pada akhirnya membuat prestasi belajar matematika mereka menjadi 

lebih baik. Sementara itu, penelitian terdahulu menemukan adanya hubungan timbal-balik antara math anxiety dan 

math self-efficacy [4], [28], [29]. Perasaan efikasi siswa memainkan peran penting dalam menimbulkan kecemasan 

pada siswa [30], [31]. Semakin seseorang merasa tidak yakin dengan kemampuannya, maka akan semakin cemas [32], 

[33]. 

Lebih lanjut, Chandra & Royanto menyebutkan jika math self-efficacy dan math anxiety sama-sama memiliki 
pengaruh terhadap performa matematika siswa, meskipun pada penelitian tersebut math self-efficacy memiliki 

pengaruh yang lebih signifikan terhadap performa matematika (0.599; p<0.01) dibandingkan dengan math anxiety (-

0.237; p<0.01) [4]. Hasil tersebut dapat mengindikasikan bahwa ada kemungkinan jika math self-efficacy menjadi 

mediator dari hubungan antara math-anxiety dengan performa matematika. Seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh D. Zhang & Wang yang menunjukkan bahwa math self-efficacy memainkan peran penting dalam memediasi 

hubungan positif antara mathematics interest dan mathematics achievement [31]. 

Bagaimanapun, sudah banyak penelitian yang menjelaskan hubungan antara math anxiety, math self-efficacy, dan 

mathematics performance. Namun, model penelitian yang mengkaji peran math self-efficacy sebagai mediator pada 

hubungan antara math-anxiety dengan performa matematika masih belum ditemukan. Sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah math self-efficacy menjadi mediator terhadap hubungan antara math anxiety 

dengan performa matematika siswa, serta dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 
mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan performa matematika siswa yang masih rendah dan mengatasi math 

anxiety yang tinggi. 
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II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan math anxiety sebagai variabel independen, math self-

efficacy sebagai variabel mediator, dan performa matematika sebagai variabel dependen, dengan desain penelitian 

ditunjukkan pada gambar 1. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di MTs Nurul Huda Sedati dengan 

jumlah 358. Adapun jumlah sampel sebanyak 236 partisipan ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan 

tingkat kesalahan 1% [34]. Dari 236 Partisipan, 55.1% adalah laki-laki dan 44.9% perempuan. Dengan rentang usia 
partisipan berusia 12 – 15 tahun.  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, dengan membagi populasi menjadi 

tiga strata berdasarkan tingkat kelas, yakni kelas 7, 8, dan 9 dengan rincian pada tabel 1. Kemudian mengambil sampel 

secara acak pada tiap-tiap kelas berdasarkan persentase yang telah ditentukan dengan proporsi yang seimbang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan informasi penelitian bersama dengan tautan kuesioner secara 

online kepada partisipan untuk diisi. 

 

Tabel 1. Distribusi Partisipan di Setiap Kelas 

Number Class Number of Participants Percentages 

1 7 61 26% 

2 8 79 33% 

3 9 96 41% 

 Total 236 100% 

 

Pengukuran pada penelitian ini berupa serangkaian kuesioner yang terdiri dari dua jenis skala. Alat ukur untuk 

math anxiety diadaptasi dari Scale for Assessing Math Anxiety in Secondary Education (SAMAS) [35]. Yang 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan melalui proses peninjauan dan penerjemahan oleh 3 orang 

ahli dan kompeten dalam bahasa Indonesia dan Inggris. SAMAS terdiri dari 20 aitem yang terdiri dari tiga dimensi, 

yakni everyday life’s math anxiety (contoh “saya merasa gugup saat menghitung harga total barang yang sudah saya 

beli”), math learning anxiety (contoh “saya merasa gugup ketika membayangkan harus belajar matematika lagi di 

tahun depan”), dan math test anxiety (contoh “saya merasa gugup sehari sebelum ujian matematika”). Dengan rentang 

pilihan jawaban mulai dari 0 (Sangat Tidak Setuju) hingga 10 (Sangat Setuju). Konsistensi internal pada faktor 

everyday life’s math anxiety sebesar α = 0.83,  math learning anxiety sebesar α = 0.86, dan math test anxiety sebesar 

α = 0.84 [35]. Adapun setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap skala SAMAS setelah dikenakan kepada subjek, 

menunjukan hasil reliabilitas α = 0.897. Hasil confirmatory factor analyses (CFA) dengan menggunakan estimator 

DWLS disajikan pada tabel 2, menunjukan jika ketiga dimensi telah memenuhi standar indeks kesesuaian. 

Alat ukur untuk math self-efficacy menggunakan Alat Ukur Efikasi Matematika Indonesia (AUKEMI) [36]. 
AUKEMI terdiri dari 23 aitem yang terdiri dari empat dimensi, yakni pandangan positif (contoh “saya yakin terhadap 

jawaban saya ketika menghitung soal matematika”), afek negatif (contoh “saya merasa matematika adalah pelajaran 

yang menakutkan”), aplikasi matematika (contoh “saya mampu untuk menghitung dan mengatur uang yang saya 

gunakan sehari-hari”), dan pembelajaran luar kelas (contoh “saya memiliki waktu belajar tambahan di luar kelas untuk 

mempelajari matematika”). Dengan rentang pilihan jawaban mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 

(Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Adapun untuk seluruh aitem pada dimensi afek negatif merupakan aitem 

unfavorable, sehingga perhitungan skor dibalik. Reliabilitas AUKEMI pada pandangan positif sebesar 0.92, afek 

negatif sebesar 0.83, aplikasi matematika sebesar 0.79, dan pembelajaran luar kelas sebesar 0.72, serta reliabilitas 

secara keseluruhan sebesar 0.918 [36]. Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap skala AUKEMI setelah dikenakan 

Math Self-Efficacy 

Math Anxiety Mathematics Performance 

 
a b 

c 

Independent Variable Dependent Variable 

Mediator Variable 
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kepada subjek, menunjukan hasil reliabilitas alpha cronbach’s sebesar α = 0.850. Hasil CFA dengan estimator ML 

disajikan pada tabel 3, menunjukan jika keempat dimensi telah memenuhi standar indeks kesesuaian. 

 

Tabel 2. Uji Indeks Kesesuaian Model CFA pada SAMAS 

Fit Indices Indices Value Standard Value Description 

χ2 157.541 (df = 167; p = 0.688) p > 0.05 Model Fit 

SRMR 0.062 < 0.08 Model Fit 

TLI 1.003 > 0.90 Model Fit 

CFI 1.000 > 0.90 Model Fit 

RMSEA 0.000 < 0.07 - 

 

Tabel 3. Uji Indeks Kesesuaian Model CFA pada AUKEMI 

Fit Indices Indices Value Standard Value Description 

χ2 p < .001 p < .001 - 

SRMR 0.047 < 0.08 Model Fit 

TLI 0.907 > 0.90 Model Fit 

CFI 0.918 > 0.90 Model Fit 

RMSEA 0.064 < 0.07 Model Fit 

 

 

Sedangkan untuk performa matematika, di ukur berdasarkan nilai asli matematika pada Ujian Akhir Semester 

(UAS) Ganjil yang disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah dan telah diberikan pada setiap siswa 

sesuai dengan tingkatan kelas. Adapun data nilai diperoleh dari dokumen asli hasil UAS matematika yang diperoleh 

peneliti dari pihak sekolah. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis jalur mediasi (mediated path model) dengan 

menggunakan software JASP 0.14.1.0 untuk melihat pengaruh langsung, yakni hubungan antara math anxiety dengan 

performa matematika. Dan pengaruh tidak langsung, yakni melihat peran mediasi math self-efficacy pada hubungan 

antara math anxiety dan performa matematika. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4 menunjukkan rata-rata skor math anxiety sebesar 66.153 

(SD=11.087), math self-efficacy sebesar 102.644 (SD=33.530), dan performa matematika sebesar 34.936 

(SD=13.404), sehingga data menunjukkan sifat yang heterogen.  

 

Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif 

   Math Anxiety Math Self-Efficacy  Mathematics Performance 

Valid  236  236  236  

Missing  0  0  0  

Mean  102.644  66.153 34.936  

Std. Deviation  33.530 11.087 13.404  

Variance  1124.239 122.913 179.677  

Minimum  13.000 38.000 5.000  

Maximum  184.000 101.000 85.000  
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Adapun uji normalitas ditentukan berdasarkan pada tampilan diagram distribution plot pada masing-masing 

variabel. Dimana berdasarkan tampilan output pada gambar 2, menunjukkan jika distribusi data pada variabel math 

anxiety dan math self-efficacy, memberikan tampilan pola distribusi data yang berbentuk seperti lonceng, sehingga 

distribusi data dinyatakan terdistribusi normal. Sedangkan pada variabel performa matematika, tampilan pola 

distribusi data pada gambar 2 menunjukkan pola distribusi yang melenceng ke kiri, meskipun demikian pola distribusi 

data masih berbentuk seperti lonceng, sehingga data pada variabel performa matematika diartikan sebagai data yang 

terdistribusi normal. 

 

 

Gambar 2. Diagram Plot Distribusi Variabel Math Anxiety, Math Self-Efficacy, dan Performa Matematika  

 

B. Uji Korelasi 

Hasil uji korelasi pada Tabel 5 menunjukkan tidak adanya hubungan antara math anxiety dengan performa 

matematika (p=0.052). Tidak adanya hubungan antara math anxiety dengan performa matematika mungkin terjadi 

karena pada masa ini siswa yang sudah memasuki masa remaja lebih berfokus pada persoalan-persoalan sosial, seperti 

lebih sering mengeksplorasi berbagai peran untuk membangun identitas atau menemukan jati diri mereka agar sesuai 

dengan cara pandang teman-teman seusianya. Sehingga kecemasan pada masa ini lebih dititikberatkan pada persoalan 

relasi sosial dibandingkan dengan persoalan terkait prestasi akademik mereka [4].  
Sedangkan pada hubungan antara math anxiety dengan math self-efficacy menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan (p<.001), dengan derajat hubungan yang negatif. Penelitian ini menunjukan relevansi pada penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara math anxiety dengan math self-efficacy 

[28], [29]. Sehingga semakin cemas siswa ketika berhadapan dengan matematika, maka semakin berkurang 

kepercayaan yang mereka miliki terhadap kemampuannya ketika menyelesaikan persoalan matematika. 

Ketika siswa yang memiliki kepercayaan negatif terhadap kompetensi yang dimilikinya mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan persoalan matematika, mereka cenderung antisipatif dan khawatir terhadap kegagalan [37]. 

Sehingga hal tersebut dapat memicu mereka untuk melepaskan diri dari tugas dan pada akhirnya dapat menurunkan 

performa matematika mereka. Sebagai tambahan, ketika siswa yang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi pada 

matematika tidak dapat mengerjakan persoalan matematika dan membuat siswa merasa cemas terhadap matematika, 

maka siswa akan berusaha mencari cara agar rasa cemas itu hilang [32]. 

 

Tabel 5. Uji Korelasi 

Pearson's Correlations 

Variable   
Math Self-

Efficacy 
Math Anxiety 

Mathematics 

Performance 

1. Math Self-Efficacy Pearson's r —   

 p-value —   

2. Math Anxiety Pearson's r -0.437 —  

 p-value < .001 —  

3. Mathematics Performance Pearson's r 0.175 -0.127 — 
 p-value 0.007 0.052 — 

  
 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara math self-efficacy dan 

performa matematika (p=0.007). Sehingga setiap kenaikan math self-efficacy dibarengi dengan meningkatnya 
performa matematika. Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang juga menyebutkan jika terdapat 

hubungan antara math self-efficacy dengan performa matematika siswa [4], [6], [22]. 
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Menambahkan, siswa yang memiliki math self-efficacy yang lebih tinggi cenderung memiliki performa yang baik 

dalam tes prestasi matematika [27]. Dan ketika performa matematika siswa meningkat, hal tersebut dapat membuat 

siswa dapat mengerjakan aktivitas belajar atau tugas akademik dengan lancar, sehingga dapat membuat siswa menjadi 

lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya dapat memperoleh prestasi matematika yang lebih 

baik [6], [25], [26]. 

 

C. Analisis Jalur Mediasi 

Pada penelitian ini analisis jalur mediasi dilakukan untuk melihat pengaruh langsung (direct effect) antara math 

anxiety dengan performa matematika, pengaruh tidak langsung (indirect effect) antara math anxiety dan performa 

matematika dengan math self-efficacy sebagai variabel mediator, serta pengaruh total (total effect) yang mengestimasi 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, atau pengaruh total dari math anxiety terhadap variabel performa 

matematika dan ditambah dengan pengaruh antara math anxiety dengan math self-efficacy dan pengaruh antara math 

self-efficacy dengan performa matematika. 

1. Pengaruh Langsung (Direct Effects) 

Hasil analisis yang menguji pengaruh langsung antara math anxiety dengan performa matematika pada 

tabel 6, menunjukkan nilai z-value=-0.873 dan p=0.382 (p>0.05), yang mengindikasikan jika tidak ada 

pengaruh langsung antara math anxiety dengan performa matematika. 

 

Tabel 6. Pengaruh Langsung (Direct Effects) 

         Estimate  Std. Error  z-value  p  Lower  Upper  

Math 

Anxiety  
→ 

Mathematics 

Performance  
-0.002 0.002 -0.873 0.382 -0.006 0.002 

Note.  Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.  

 

 

Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara math anxiety dengan performa matematika [5], [7], [19], [20]. Dalam kata lain, 

tinggi rendahnya math anxiety pada siswa tidak berpengaruh terhadap performa matematika mereka. Adapun 

hasil tersebut juga menyangkal hasil penelitian meta analisis terdahulu terkait hubungan antara math anxiety 

dan performa matematika yang menyebutkan jika pengaruh negatif antara math anxiety dengan performa 

matematika semakin meningkat pada periode sekolah menengah [7]. 

 

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effects) 

Sementara itu pada hasil yang menguji pengaruh tidak langsung antara variabel math anxiety dan variabel 
performa matematika dengan variabel math self-efficacy sebagai mediator pada tabel 7, menunjukkan nilai 

z-value=-2.006 dan p=0.045 (p<0.05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa ada pengaruh tidak langsung 

yang signifikan antara math anxiety dengan performa matematika ketika variabel math self-efficacy 

dimasukkan sebagai variabel mediator. 

 

Tabel 7. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effects) 

 95% Confidence 

Interval  

         Estimate  
Std. 

Error  
z-value  p  Lower  Upper  

Math 

Anxiety  
→ 

Math Self-

Efficacy  
→ 

Mathematics 

Performance  
-0.002 9.625e -4 -2.006 0.045 -0.004 -4.443e -5 

 

Note.  Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.  

 

3. Pengaruh Total (Total Effects) 
Sedangkan pada hasil pengaruh total yang bisa dilihat pada tabel 8, didapatkan nilai z-value=-1965 dan 

p=0.049 (p<0.05). Hasil tersebut mengindikasikan jika ada peran mediasi variabel math self-efficacy pada 

hubungan antara math anxiety dan performa matematika. 

 

Tabel 8. Pengaruh Total (Total Effects) 
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 95% Confidence Interval  

         Estimate  Std. Error  z-value  p  Lower  Upper  

Math 

Anxiety  
→ 

Mathematics 

Performance  
-0.004 0.002 -1.965 0.049 -0.008 -9.610e -6 

Note.  Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.  
 

 

Demikian pula, hasil mengungkapkan jika adanya pengaruh yang negatif antara math anxiety dengan 

math self-efficacy (β=-0.01), dan math self-efficacy juga berpengaruh secara positif terhadap performa 

matematika (β=0.15), serta tidak adanya pengaruh antara math anxiety dengan performa matematika (β=0) 

yang bisa dilihat pada gambar 3, menunjukkan jika memang math self-efficacy memediasi penuh pada 

pengaruh antara math anxiety dengan performa matematika. 

 

Gambar 3. Plot Model 

 

Dengan kata lain, hal tersebut menunjukkan jika setiap kenaikan math anxiety pada siswa tidak dapat 
menjelaskan pengaruhnya terhadap performa matematika siswa. Namun, ketika dimediasi oleh math self-

efficacy, menjadikan setiap kenaikan math anxiety dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap performa 

matematika. Hasil tersebut mendukung hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan antara math interest 

dan math achievement, yang menunjukkan adanya peran penting math self-efficacy dalam memediasi 

hubungan positif antara math interest dan performa matematika [31]. Selain itu, pada penelitian terdahulu  

menemukan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari math anxiety terhadap mathematics 

performance ketika menambahkan working memori sebagai variabel mediator [5]. 

Oleh karena itu, dari hasil penelitian tersebut, intervensi yang efektif dalam memperbaiki performa 

matematika siswa yang rendah yakni dengan memberikan intervensi yang lebih berfokus pada peningkatan 

math self-efficacy, daripada  melakukan intervensi yang berfokus pada math anxiety. Adapun salah satu 

bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan math self-efficacy siswa, seperti melakukan 

pembelajaran berbasis masalah atau pendekatan brain based learning [23], [26], [38]. 
 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif melalui 

self report scale yang cenderung dapat dipengaruhi oleh social desirability bias. Sehingga data yang diperoleh belum 

begitu dalam dan kompleks, apalagi untuk mengukur math anxiety yang juga bisa diamati melalui observasi. Kedua, 

subjek penelitian hanya terbatas pada satu populasi sekolah, sehingga hasil ini mungkin berbeda jika dilakukan pada 

populasi dengan karakteristik yang berbeda [7], ataupun dengan sample yang lebih variatif.  

Ketiga, pada penelitian ini variabel independen dan mediator yakni math anxiety dan math self-efficacy sama-

sama merupakan variabel yang termasuk dalam faktor internal yang dapat mempengaruhi performa matematika, 

sehingga penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh dari internal individu. Sehingga mungkin pada penelitian 
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selanjutnya bisa melihat dinamika hubungan pada variabel yang menjadi faktor eksternal dalam mempengaruhi 

performa matematika siswa, seperti dukungan sosial orang tua [39]–[41]. 

IV. SIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa math anxiety tidak memiliki hubungan dengan performa matematika 

siswa. Selain itu, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara math anxiety dan math self-efficacy. Dan ada 
hubungan positif yang signifikan antara math self-efficacy dan performa matematika. Hasil penelitian juga 

menunjukkan apakah ada peran mediasi penuh dari math self-efficacy pada pengaruh antara math anxiety dan performa 

matematika. Dimana setiap peningkatan math self-efficacy dapat mengurangi math anxiety siswa dan membuat 

performa matematika siswa meningkat.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan performa matematika siswa dapat dilakukan secara efektif dengan melakukan 

intervensi yang berfokus pada peningkatan math self-efficacy siswa, seperti melakukan pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based learning) atau melakukan pembelajaran matematika dengan pendekatan brain-based learning. 
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